HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN POLITIK DENGAN PARTISIPASI POLITIK PADA MAHASISWA ILMU HUKUM TATA NEGARA UIN SUSKA RIAU by Meihesty Pasadak, -
 
 
HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN POLITIK DENGAN 
PARTISIPASI POLITIK PADA MAHASISWA ILMU  





















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  







HUBUNGAN KEPERCAYAAN POLITIK DENGAN PARTISIPASI 














Telah diterima dan disetujui untuk dimunaqasyahkan Dalam Sidang 
PanitianUjian Strata Satu (S1) Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 












                             Ivan Muhammad Agung, M.Si 


















               
MOTTO 
 
“Tetaplah tebar kebaikan walaupun kebaikanmu itu dibalas 




































Terucap syukur Alhamdulillah atas karunia-Mu ya Allah  
Tanpa kemudahan yang engkau berikan kepada hambamu ini,  
Maka tidak akan mungkin hamba sampai ketahap ini. 
Karya yang telah lama kunantikan, akhirnya terselesaikan juga  
karya ini kupersembahkan untuk kedua orang tua : 
 
Ayahanda dan Ibunda tercinta  
Busyairil, S.Pd., M.Pd dan Novia Dora, S.Pd., SD 
 
Terima kasih atas limpahan doa yang tak berkesudahan, dan segala hal yang  
telah ayah bunda lakukan, semua yang terbaik. 
Terima kasih selanjutnya untuk adik perempuan saya Tiara Anggina,adik laki 
laki saya M.Fadhil dan M. Faruq  yang luar biasa dalam memberi dukungan 
dan doa yang tanpa henti. 
Terima kasih juga yang tak terhingga untuk para dosen pembimbing yang selalu 
memberikan dukungan, dan dengan sabar melayani saya selama ini. 
 
 
Dan tak lupa kubingkiskan buat sahabat-sahabatku : 
 




Untuk semua pihak yang saya sebutkan, terima kasih atas semuanya. 
Semoga Allah SWT senatiasa membalas setiap kebaikan kalian. Serta 
kehidupan kalian 












Syukur Alhamdulillah dengan ridha-Mu ya Allah penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Hubungan Antara Kepercayaan Politik 
dengan Partisispasi Politik pada Mahasiswa Ilmu Hukum Tata Negara UIN 
Suska Riau” Amanah ini telah selesai, satu langkah telah usai, namun itu bukan 
akhir dari perjalanan melainkan awal dari sebuah perjalanan. 
Keberhasilan yang penulis peroleh tak lepas dari bantuan orang-orang yang selalu 
mendukung dan memotivasi penulis untuk terus maju dalam menyelesaikan tugas ini. 
Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih 
dan pengharapan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr Ahmad Mujahidin M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bapak Prof. Dr Hairunas M.Ag, selaku Dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Bapak Dr  Yasmarudin Bardansyah  Lc, selaku  Wakil Deka I Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Ibu Dr. HJ. Zulhidah M.Pd, selaku Wakil Dekan II Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Ibu Dr. HJ. Nurhasnawati M.Pd, selaku Wakil Dekan III Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
6. Bapak Ivan Muhammad Agung, M.Si, selaku dosen pembimbing skripsi 




sedang dijalani. Dengan sabar dan ikhlas selalu memberi motivasi, arahan bahkan 
„kejutan‟ hingga selesainya penulisan skripsi ini. 
7. Bapak Dr. Harmaini, S.Psi., M.Si, selaku dosen penguji I yang telah 
banyak memberikan nasehat, saran dan masukan kepada penulis demi 
kesempurnaan skripsi ini. 
8. Ibu Putri Miftahul Jannah, M.Psi Selaku dosen penguji II yang telah 
banyak memberikan nasehat, saran dan masukan kepada penulis demi 
kesempurnaan skripsi ini. 
9. Ibu Dr. HJ. Nurhasnawati M.Pd selaku dosen penasehat akademik yang 
telah meluangkan waktunya untuk memberikan nasehat, saran dan 
motivasi kepada penulis. 
10. Seluruh Bapak Ibu Dosen Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang tak 
dapat disebutkan satu persatu, atas tauladan dan kesabaran Bapak Ibu 
mengajarkan ilmu-ilmu dalam perkuliahan. 
11. Seluruh Staff Karyawan Bagian Akademik, Tata Usaha, Perpustakaan 
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang telah membantu selama masa 
perkuliahan maupun dalam penyelesaian skripsi. 
12. Terimakasih penulis ucapkan kepada mahasiswa Hukum Tata Negara UIN 
Suska Riau yang sudah berkenan untuk mengisi skala penelitian yang 
diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 
13. Terimakasih yang tak terhingga kepada kedua orangtua, ayahanda 
(Busyauril) dan ibunda (Novia Dora) yang selalu berdoa dan berusaha 
tanpa kenal lelah untuk penulis serta begitu banyak cinta yang tak dapat terbalas. 




senatiasa memberikan bantuan disaat sesibuk apapun serta memeberikan  
dukungan, semangat dan do‟a nya untuk keberhasilan ini. 
15. Sahabat-sahabat penulis dek  Dina yang selalu mendengarkan keluh kesah 
penulis sudah menjadikan tempat kos dek dina sebagai persinggahan 
kakak untuk berbagi cerita senang maupun sedih, Nada, Ayu, dan Putri 
yang selalu memberikan energi positif serta selalu memotivasi penulis. 
Semoga amal baik yang telah diberikan mendapat keridhaan dan balasan yang 
setimpal dari Allah SWT. Akhir kata, penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak yang membacanya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 























HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................iii 
MOTTO .................................................................................................. iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................. v 
KATA PENGANTAR ........................................................................... vi 
DAFTAR ISI .......................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL .................................................................................. xi 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................... xii 
ABSTRAK ............................................................................................xiii 
BAB 1  PENDAHULUAN ...................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ......................................................................... 6 
C. Tujuan Penelitian .......................................................................... 6 
D. Manfaat Penelitian ........................................................................ 7 
E. Keaslian Penelitian ....................................................................... 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................... 11 
A. Politik .......................................................................................... 11 
1. Pengertian Poplitik ............................................................... 11 
B. Partisipasi Politik ........................................................................ 12 
1. PengertianPartisipasi Politik ................................................. 12 
2. Dimensi Partisipasi Politik ................................................... 14 
3. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik .................... 15 
C. Kepesrcayaan Politik (Political Trust) ........................................ 16 
1. Pengertian Kepercayaan Politik (Political Trust) ................. 16 
2. Dimensi Kepercayaan Politik (Political Trust) ..................... 17 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Politik (Political 
Turst) .................................................................................... 18 
D. Kerangka Berpikir ...................................................................... 19 
E. Hipotesis ..................................................................................... 25 
BAB III : METODE PENELITIAN ................................................... 26 
A. Desain Penelitian ........................................................................ 26 
B. Identifikasi Variabel Penelitian .................................................. 26 
C. Defenisi Operasional .................................................................. 26 
1. Pengertian Politik ................................................................. 26 
2. Kepercayaan Politik .............................................................. 27 
D. Subjek Penelitian ........................................................................ 27 
1. Populasi ................................................................................ 27 
2. Sampel .................................................................................. 28 
3. Teknik Pengambilan Sampel ................................................ 28 
E. Metode Pengumpulan Data ........................................................ 31 
1. Skala Partisipasi Politik ........................................................ 32 
2. Skala Kepercayaan Politik .................................................... 33 
F. Uji Coba Alat Ukur..................................................................... 35 




2. Uji Reabilitas ........................................................................ 36 
3. Uji Daya Beda Aitem ........................................................... 37 
G. Teknik Analisis Data .................................................................. 42 
H. Jadwal Penelitian ........................................................................ 43 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................. 44 
A. Pelaksanaan Penelitian ............................................................... 44 
B. Hasil Penelitian ........................................................................... 44 
1. Uji Asusmsi .......................................................................... 44 
2. Uji Hipotesis ......................................................................... 46 
C. Pembahasan ................................................................................ 52 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN ............................................ 56 
A. Kesimpulan ................................................................................. 56 
B. Saran ........................................................................................... 57 













Tabel 3.1 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin ........................ 30 
Tabel 3.2 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Usia ........................................ 31 
Tabel 3.3 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Semester ................................ 31 
Table.3.4 Blue print partisipasi Politik sebelum Try Out ..................................... 34 
Table.3.5 Blue print Kepercayaan Politik sebelum Try Out ................................ 35 
Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas ............................................................................ 38 
Tabel 3.7 Blue Print Skala Kepercayaan Politik Setelah Try Out ........................ 39 
Tabel 3.8 Blue Print Skala Kepercayaan Politik untuk Penelitian ....................... 41 
Tabel 3.7 Blue Print Skala Partisipasi Politik Setelah Try Out ............................ 42 
Tabel 3.8 Blue Print Skala Komitmen Partisipasi Politik untuk Penelitian ......... 43 
Tabel 3.9 Jadwal Penelitian .................................................................................. 44 
Tabel 4.1 Uji Normalitas ...................................................................................... 46 
Tabel 4.2 Uji linearitas ......................................................................................... 47 
Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis ............................................................................... 47 
Tabel 4.4 Rumus Kategorisasi .............................................................................. 49 
Tabel 4.9 Gambaran Hipotetik dan Empirik Variabel Kecerdasan Emosional .... 49 
Tabel 4.10 Kategorisasi Variabel Kepercayaan Politik ........................................ 50 
Tabel 4.11 Gambaran Hipotetik dan Empirik Variabel Partisipasi Politik .......... 51 
Tabel 4.12 Kategorisasi Variabel Partisipasi politik ............................................ 51 
Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Output SPSS ......................................................... 53 
Tabel 4.15 Korelasi Aspek-aspek Kepercayaan Politik Terhadap Partisipasi 



























































Lampiran A : Lembar Validasi Skala Partisipasi Politik 
Lampiran B : Lembar Validasi Skala Kepercayaan Politik 
Lampiran C : Instrumen Try Out 
Lampiran D : Tabulasi Data Try Out  
Lampiran E : Uji Validitas dan Reliabilitas 
Lampiran F : Instrumen Penelitian 
Lampiran G : Tabulasi Data Penelitian 
Lampiran H : Hasil Uji Asumsi 
Lampiran I : Hasil Uji Hipotesis 







































HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN POLITIK DENGAN 
PARTISIPASI POLITIK PADA MAHASISWA ILMU HUKUM TATA 






Fakutas Psikologi Universitas 
 





Ada banyak faktor pendukung yang memiliki pengaruh terhadap 
partisipasi politik mahasiswa, salah satunya  adalah kepercayaan politik. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan yang ditimbulkan oleh 
kepercayaan politik terhadap partisipasi politik pada mahasiswa Ilmu Hukum Tata 
Negara UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini menggunakan Stratified Random Sampling dengan  
subjek berjumlah 200 orang mahasiswa Ilmu Hukum Tata Negara UIN Suska 
Riau. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan angket kepada 
responden. Selanjutnya untuk melihat hubungan kedua variabel dilakukan uji 
regresi sederhana dan pengujian hipotesis menggunakan uji koofisien korelasi 
spearman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kepercayaan politik dengan partisipasi politik dengan nilai 
r = 0,597 dan milai sig = 0,000 (p<0,01), artinya hipotesis diterima, yaitu terdapat 
hubungan yang poitif antara kepercayaan politik dengan partsisipasi politik pada 
mahasiswa Hukum Tata Negara UIN suska Riau. 
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POLITICAL PARTICIPATION IN STUDENT OF CONSTITUTIONAL 
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There are many supporting factors which have impact to students’ 
political participation, one of them are the political trust. The goal of this 
research is to see the correlation that is caused by the political trust to the  
political participation of constitutional law students. This research uses a 
correlational quantitative design. This research uses Stratified Random Sampling 
with 200 subjects in students of constitutional law UIN Suska Riau. The data 
collection is done with distributing questionnairea to respondents. Next, to see the 
correlation between the two variables, a simple regression test and hypothesis 
testing are done using the spearman correlation coefficient test. The results of this 
study indicates that significant relationship between political trust to the  political 
participation of constitutional law students with correlation (r) value = 0,597 and 
significance value = 0,000 (p<0,01), this means that the hyphothesis that 
proposed by the researcher was accepted, there was positive relationship between 
political trust to the  political participation of constitutional law students UIN 
Suska Riau.  












A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem 
pemerintahan demokrasi. Pemerintahan demokrasi adalah pemerintahan yang 
berassal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat, pemilihan Umum (Pemilu) 
sering disebut sebagai pesta demokrasi yang dilakukan sebuah Negara, pemilihan 
umum merupakan mekasnisme demokrasi untuk memutuskan pergantian 
pemerintah dimana rakyat dapat menyalurkan hak politiknya secara bebas dan 
aman, di Indonesia Pemilu 1999 merupakan tonggak sejarah bagi perjalanan 
demokrasi (Ubaedillah,2016). 
Menurut data Nugroho Noto Susanto selaku Komisioner KPU Riau 2019-
2024, partisipasi pemilih secara nasional pileg 1999 menunjukkan partisipasi 
pemilih yang tinggi dengan prosentase 92,6%. Antusiasme pemilih pada pemilu 
pertama di era reformasi ini begitu tinggi. Prosentase partisipasi ini juga secara 
umum menggambarkan secara nyata kesadaran politik pemilih saat itu jauh 
berbeda dari era orde baru yang selalu memobilisasi pemilih dengan intervensi 
aparat negara. Sementara itu pada pileg 2004 partisipasi mengalami penurunan 
dibandingkan dengan pileg 1999. Pada pileg 1999 partisipasi pemilih mencapai 
92,6 %, sementara pileg 2004 hanya 84,1%. Pada pilpres 2004 putaran pertama 
partisipasi mencapai 78,2%. Partisipasi pemilih ini menurun dari pileg yang 
diselengarakan dua bulan sebelumnya. Sedangkan partisipasi pada putaran kedua 







kembali terlihat pada pileg 2009. Partisipasi pada pileg 2009 hanya mencapai 
70,9% dengan tingkat golput mencapai 29,1%. Data statistik ini menunjukkan 
jumlah suara golput 29,1% lebih besar dari partai demokrat yang memenangkan 
pemilu dengan 20,85%. Sementara itu tingkat partisipasi pilpres 2009 meningkat 
tipis dari pileg mecapai 71,7 %. Terakhir pada pileg 2014 menunjukkan partisipasi 
mengalami peningkatan dibandingkan dari pileg 70,9% pada pileg 2009 menjadi 
75,11%. Meski mengalami peningkatan, jumlah suara golput 24,89% lebih besar 
dari pdip 18,95% yang menjadi pemenang pemilu. Sedangkan di pilpres 
partisipasi kembali menurun di angka 70%. Kabar baiknya, pada pemilu 2019, 
angka partisipasi pemilih baik pileg maupun pilpres mengalami peningkatan 
drastis. Meski belum menyamai tingkat partisipasi pemilih di pemilu 1999, namun 
pemilu serentak 2019 dengan tingkat kerumitan yang luar biasa, justru partisipasi 
pemilihnya menunjukkan peningkatan. Pada pemilu 2019, kategori pileg, 
partisipasi pemilih mencapai 81,69 persen, sementara pilpres mencapai 81,97 
persen (Susanto,2019).  Dapat kita lihat dari data di atas bahwa tingkat pastisipasi 
politik masyarakat Indonesia cenderung menurun dari tahun ke tahun walaupun 
ada di beberapa tahun mengalami peningkatan sedikit. 
Partisipasi masyarakat dalam pemilu adalah hal yang penting dalam 
menciptakan pesta demokrasi di Indonesia ini, mengikuti pemilu merupakan 
bagian dari partisipasi politik, partisipasi politik adalah keterlibatan warga negara 
dalam mempengaruhi kebijakan yang akan dibuat oleh pemerintah yang 
mencakup kegiatan pemilu (voting), keikutsertaan dalam kampanye politik 
(campaign activity), menjadi anggota suatu partai atau kelompok kepentingan 





(contacting personal on personal matters), dan kritik terhadap kebijakan 
pemerintah (protest) (Erawan,2015) . Sejalan dengan itu Matulesy (2018) 
mendefinisikan Partisipasi Politik sebagai 3 hal berikut : 
1. Mendorong orang untuk merasa ikut bertanggung jawab atas aktivitas 
pemerintah. 
2. Tujuan memotivasi orang-orang untuk mendukung situasi 
kelompoknya, dalam arti mereka menyumbangkan inisiatif dan 
kreativitasnya kepada pemerintah untuk mencapai kepentingan 
masyarakat. 
3. Partisipasi politik tidak hanya sekedar tindakan perilaku individu 
namun terdapat juga keterlibatan mental dan emosi. 
Partisipasi politik dalam negara demokrasi merupakan indikator penting 
terhadap jalannya proses demokasi dan gambaran dari kedaulatan rakyat. Di 
Indonesia berpartisipasi politik  di jamin oleh Negara, tercantum dalam UUD 
1945 pasal 28 yang berbunyi “ kemerdekaan berserikat dan berkumpul, 
mnegeluarkan pikiran dan lisan dan sebagainya ditetapkan dengan Undang-
Undang‟‟ dan diatur secara jelas dalam Undamg-Undang Nomor 12 tahun 2005 
mengenai jaminan hak-hak sipil dan politik, dimana poin-poin hak yang harus 
dilindungi oleh Negara mengenai hak berpendapat, hak berserikat, hak memilih 
dan dipilih, hak sama dihadapan hukum dan pemerintah, hak mendapatkan 
keadilan, dan lain-lain. 
Partisipasi politik penting bagi Negara karena memiliki beberapa fungsi 
bagi Negara, Pertama, partisipasi politik untuk mendukung program-program 





mendukung program politik dan program pembangunan. Kedua, partisipasi politik 
berfungsi sebagai organisasi yang menyuarakan kepentingan masyarakat sebagai 
masukan bagi pemerintah dalam mengarahkan dan meningkatkan pembangunan. 
Ketiga, sebagai sarana memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap 
pemerintah dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
(Hadaningrum,2014).  
Setiap warga Negara mempunyai hak untuk  mengambil keputusan dalam 
proses bernegara/partisipasi politik, termasuk juga mahasiswa, mahasiswa 
merupakan kontrol sosial dan pembawa perubahan atau sering kita sebut agent of 
change, pembawa perubahan dari segi sosial, ekonomi, maupun politik untuk 
kedepannya. Mahasiswa adalah anak muda yang memiliki idealisme dan harapan 
yang tinggi terhadap perubahan sosial politik yang lebih baik bagi masyarakat 
(Matulessy,2013). Dengan berpartisipasi politiknya mahasiswa maka akan hadir 
birokrasi yang cemerlang kedepannya untuk Indonesia kedepannya. Maka dari itu 
diharapkan mahasiswa sebagai salah satu komponen  warga Negara Indonesia  
ikut berperan aktif dalam memengaruhi kebijakan-kebijakan yang telah dibuat 
oleh pemerintah Indonesia. Tingkat Partisipasi politik pada mahasiswa juga 
mengalami penurunan. Mahasiswa sudah tidak percaya lagi dengan pemerintah, 
karena perilaku oknum pemerintah yang kerap kali melakukan korupsi. Dengan 
banyaknya Kasus Korupsi yang dilakukan oleh pemerintah dapat menurunkan 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (political trust) dan sehingga dapat 
menurunkan tingkat partisipasi politik (Haryanto dkk,2015).  
Rendahnya patisipasi pada mahasiswa dapat dilihat dari hasil wawancara 





Berdasarkan hasil wawancara dari Ta, Si dan Hk : 
“diskusi tentang politik itu gak penting kak, apalagi ikut demo buang-
buang waktu aja, emang ada sih LKHI (Lembaga Kajian Hukum 
Indonesia) di fasih, tapi saya malas mau ikut, saya anggap politik itu 
kotor, pemerintah tidak bisa dipercaya, saya ikut pemilu kemarin aja 
karna kewajiban sebagai warga negara aja kak” (Ta, semester 3, 
18/11/19) 
“saya tak ikut demo, percuma ikut demo kak, toh pemerintah gak akan 
dengarkan rakyat, mending masuk kuliah lagi daripada ikut demo tu, 
buktinya pengangguran, kemiskinan masih banyak di Indonesia ni kak, 
ukt kuliah masih tak sesuai, pemerintah banyak korupsi, jadi saya tak 
mau peduli lagi apa yang dibuat pemerintah kita tu kak, saya ikut nyoblos 
karna aturan aja kak”(Si, semester 3, 18/11/19)  
“LKHI (Lembaga Kajian Hukum Indonesia) adalah organisasi untuk 
mahasiswa berdiskusi tentang kebijakan pemerinah, hmm disana nanti 
akan dilakukan acara debat menegenai politik, jumlah anggota LKHI 
(Lembaga Kajian Hukum Indonesia) berdasarkan data ada 89 orang kak, 
haha tapi tau la kakak yang aktif cuma 25 orang, dari sekian ratusan 
mahasiswa hukum disini, memang cukup sedih liat ni kak, seharusnya 
sebagai anak hukum,kami harus lebih aktif untuk berdiskusi tentang 
permaslahan kebijakan pemerintahan ni, kenyataannya tidak kak, na itu 
la Cuma 25 orang yg aktif di lkhi ni” (Hk, semester 5 ketua LKHI, 
18/11/19) 
 
Berdasarkan penyataan yang diungkapkan Ta, Si, dan Hk maka dapat 
diketahui bahwa masih rendahnya partisipasi mahasiswa hukum tata Negara UIN 
Suska Riau dalam melibatkan diri terhadap kebijakan pemerintah, seperti perilaku 
yang tidak mau mengikuti diskusi politik, enggan mengikuti demo akan kebijakan 
pemerintah, serta menganggap pemberian suara dalam pemilu hanya sekedar 
memenuhi kewajiban sebagai warganegara. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa jurusan ilmu hukum tata Negara belum bisa mewujudkan target visi 
misi mereka, yaitu “menghasilkan sarjana hukum tata negera yang professional 
dan mampu mengidentifikasi permasalahan sosial kontemporer serta tanggap 
terhadap perubahan”  (panduan dan informasi akademik UIN suska 2018-2019) 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat ketiga mahasiswa tersebut kurang peduli 





yang dapat mempengaruhi partisipasi politik seseorang ialah kepercayaan kepada 
pemerintah. Kepercayaan politik/ Political trust adalah  suatu orientasi evaluatif 
masyarakat terhadap sistem politik atau bagian dari sistem politik atau bagian dari 
sistem tersebut yang berdasarkan pada harapan normatif (Hetherington, 1998). 
Kepercayaan politik (political trust) adalah kepercayaan terhadap sistem politik 
yang ada. Yang dimaksud sistem politik adalah lembaga-lembaga politik yang ada 
dalam sebuah negara. Lembaga-lembaga tersebut didasarkan konsep lembaga 
politik Mochtar Mas‟oed (dalam Matulessy, 2013), yaitu antara lain; a) Lembaga 
politik berdasarkan konsep trias politica yakni eksekutif, legislatif dan yudikatif; 
b) Partai Politik; c) Organisasi Kemasyarakatan; dan d) Birokrasi Pemerintahan.   
Berdasarkan fenomena pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan. 
Maka penulis tertarik umtuk mengetahui apakah Kepercayaan Politik/political 
trust mempengaruhi partisipasi politik pada mahasiswa, oleh karena itu penulis 
ingin melakukan penelitian dengan judul „‟Hubungan Kepercayaan Politik dengan 
Partisipasi Politik pada Mahasiswa Ilmu Hukum tata Negara UIN Suska Riau‟‟. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang diajukan adalah “apakah ada hubungan antara 
kepercayaan politik dengan partisipasi politik pada mahasiswa Ilmu Hukum tata 
negara Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?” 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara kepercayaan politik dengan partisipasi politik pada mahasiswa 





D. Manfaat Penelitian 
     1. Manfaat teoritis 
 Hasil Penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu Psikologi, 
khususnya psikologi politik, serta dapat menjadi bahan masukan dan referensi 
bagi ilmuan psikologi yang ingin mengkaji dan menambah informasi mengenai 
kepercayaan politik dengan partisipasi politik. 
     2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian terhadap partisipasi politik pada 
mahasiswa, memberikan informasi kepada mahasiswa bahwa pentingnya 
kepercayaan politik dan partisipasi politik dalam mewujudkan Indonesia yang 
lebih baik kedepannya, serta memberi informasi bagi pemerintah bahwa 
pentingnya membangun trust dimasyarakat untuk meningkatkan partisipasi 
politik. 
E. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang memiliki 
kajian yang sama dengan penelitian ini, meskipun berbeda dalam hal subjek, 
variable penelitian, dan desain penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah 
hubungan kepercayaan politik dengan partisipasi politik pada mahasiswa. 
Penelitian yang terkait political trust dengan partisipasi politik pada mahasiswa 
yang telah dilakukan sebelumnya antara lain sebgai berikut: 
Penelitian Matulessy (2013) dengan judul Political efficacy, political trust 
dan Collective self esteem dengan partisipasi dalam gerakan mahasiswa 





bersama-sama mempunyai pengaruh sangat signifikan terhadap Partisipasi dalam 
Gerakan Mahasiswa Artinya, semakin tinggi kepercayaan politik dan political 
efficacy, dan collecstive self esteem, maka semakin tinggi tingkat partisipasi 
gerakan mahasiswa.  Dalam mengumpulkan data peneliti sistem seperti 
menggunakan metode survey model skala likert. Perbedaan dengan penelitian ini 
yang akan diteliti terletak pada penambahan variable partisipasi politik, sedangkan 
persamaanya  subjek penelitian yaitu mahasiswa dan menjadikan political trust 
sebagai variable X. 
Penelitian Akhrani (2018) yang berjudul Kepercayaan Politik dan 
Partispasi Politik Pemilih Pemula. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara Kepercayaan Politik dan Partispasi 
Politik Pemilih Pemula. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi kepercayaan 
politik maka semakin tinggi pula partisipasi politik pada pemilih pemula. 
Penelitian Akhrani (2018) menggunakan Skala Kepercayaan Politik dan Skala 
Partisipasi Politik. Skala tersebut dimodifikasi dari penelitian Akhrani (2016) 
yang mengacu pada penjelasan Lewicki (1998) yang meliputi dimensi ability, 
integrity dan benevolence dengan jumlah delapan butir. Perbedaan dengan 
penelitian ini yang akan diteliti terletak pada subjek penelitiannya sedangkan 
persamaannya yaitu menjadikan political trust sebagai variable X dan partisipasi 
politik sebagai variable Y. 
Penelitian Hendrik (2010) yang berjudul Variabel-variabel yang 
Mempengaruhi Rendahnnya Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pilkada 
Walikota dan Wakil Walikota Padang Tahun 2008. Berdasarkan hasil penelitian 





ialah status sosial dan ekonomi, situasi, afiliasi politik orang tua, pengalaman 
berorganisasi, kesadaran politik, kepercayaan terhadap pemerintah, serta media 
masa, kepercayaan terhadap pemerintah, semakin rendah kepercayaan terhadap 
pemerintah maka akan rendah pula partisipasi politik di masyarakat. Perbedaan 
dengan penelitian ini yang akan diteliti terletak pada subjek penelitiannya dan 
metode penelitiannya, sedangkan persamaannya yaitu menjadikan partisipasi 
politik sebagai variable Y. 
Penelitian Liando (2016) yang berjudul  Pemilu dan Partisipasi Politik 
masyarakat (Studi dalam Pemilihan Anggota Legislatif dan Pemilihan Presiden 
dan Calon Wakil presiden di Kabupaten Minahasa Tahun 2014). Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang mempengaruhi rendahnya 
partisipasi politik ialah kepercayaan terhadap pemerintah, masyarakat tidak 
percaya akan janji janji kampanye pemerintah akan mempengaruh kehidupan 
mereka. Perbedaan dengan penelitian ini yang akan diteliti terletak pada subjek 
penelitiannya dan metode penelitiannya, sedangkan persamaannya yaitu 
menjadikan partisipasi politik sebagai variable Y. 
Penelitian Wahyudi, dkk (2013) dengan judul Peran Kepercayaan politik 
(political trust) dan Kepuasan Demokrasi terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa, 
menunjukkan ada hubungan yang positif antara kepercayaan politik dan kepuasan 
demokrasi terhadap tingkat partisipasi politik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi 
kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi, maka semakin tinggi tingkat 
partisipasi politik mahasiswa. Sementara kepuasan demokrasi tidak berhubungan 
langsung dengan partisipasi politik tetapsi melalui kepercayaan politik. Artinya 





demokrasi dan partisipasi politik. Dalam mengumpulkan data peneliti sistem 
seperti menggunakan metode survey model skala likert. Perbedaan dengan 
penelitian ini yang akan diteliti terletak pada kepercayaan politik sebagai variabel 
mediator, sedangkan persamaanya  subjek penelitian yaitu mahasiswa dan 



























1. Pengertian Politik 
Politik dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) (2012) adalah politik 
adalah segala urusan dan tindakan mengenai pemerintahan Negara. Sejalan 
dengan itu Surbakti (2007) mendefinisikan Politik adalah proses pembuatan, 
pelaksanaan, dan penegakan keputusan untuk kepentingan umum. Politik  adalah 
bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (Negara) yang menyangkut 
proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan 
itu (Budiharjo,2003). Sejalan dengan itu  Handoyo (2017) mendefinisikan politik 
merupakan hal yang berkaitan dengan apapun yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun masyarakat dalam suatu Negara yang bermanfaat untuk kepentingan 
masyarakat maupun Negara. Sedangkan Abdulkadir (2005) membagi menjadi 2 
pandangan mengenai definisi Politik, antara lain: 
1. Pandangan yang menghubungkan politik dengan adanya Negara, yaitu 
urusan pemerintahan pusat dan daerah 
2. Pandangan yang menghubungkan dengan masalah kekuasaan, otoritas dan 
atau dengan konflik 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan Politik merupakan kegiatan 









B. Partisipasi Politik 
1. Pengertian Partisipasi Politik 
Partisipasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) (2012) adalah 
perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan, sedangkan politik adalah segala 
urusan dan tindakan mengenai pemerintahan Negara. Artinya partisipasi politik 
adalah kegiatan warga Negara yang ikut serta andil dalam proses mempengaruhi 
kebijakan pemerintahan. Perspektif Psikologi sosial membahas partisipasi politik 
sebagai perilaku politik. Pembahasan Psikologi Sosial mengenai perilaku politik 
berada pada area psikologi politik. Salah satu tokoh tokoh psikologi politik adalah 
Hamdi Muluk yang mendefinisikan perilaku politik sebagai sekumpulan pola 
psikologis yang mempengaruhi bagaimana cara individu bertindak dalam politik. 
Pendekatan Psikologi mengenai perilaku politik diawali dari sikap, persepsi dalam 
memilih, emosi individu pada partai tertentu, Partisipasi politik dalam psikologi 
Sosial merupakan perilaku politik yang dipengaruhi berbagai faktor internal 
maupun eksternal (dalam Matulessy, 2018). Akhrani  (2018) mendefinisikan 
Partisipasi Politik  secara umum mencakup berbagai bentuk seperti terlibat dalam 
suatu partai atau organisasi, berinteraksi dengan pihak pemerintah, penyelenggara 
pemilu dan tokoh masyarakat, diskusi politik, serta demonstrasi. 
Partisipasi politik adalah keterlibatan warga negara dalam mempengaruhi 
kebijakan yang akan dibuat oleh pemerintah (Erawan,2015), selanjutnya  
Huntington dan Nelson (1999)  berpendapat partisipasi politik adalah  kegiatan 





mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat 
individual atau kolektif. Terorganisi atau spontan, secara damai atau kekerasan, 
legal atau illegal, efektif atau tidak efektif. Sejalan dengan itu Surbakti (2007) 
mendefinisikan partisipasi politik sebagai keterlibatan warga negara biasa dalam 
memnentukan segala keputusan yang menyangkut atau mempengaruhi hidupnya. 
Sejalan dengan Matulessy (2018) mendefinisikan Partisipasi Politik sebagai 3 hal 
berikut : 
1. Mendorong orang untuk merasa ikut bertanggung jawab atas 
aktivitas pemerintah. 
2. Tujuan memotivasi orang-orang untuk mendukung situasi 
kelompoknya, dalam arti mereka menyumbangkan inisiatif dan 
kreativitasnya kepada pemerintah untuk mencapai kepentingan 
masyarakat. 
3. Partisipasi politik tidak hanya sekedar tindakan perilaku individu 
namun terdapat juga keterlibatan mental dan emosi. 
 Dalton (2006) mendefiniskan bahwa partisipasi politik adalah keterlibatan 
warga negara dalam mempengaruhi kebijakan yang  dibuat oleh pemerintah, 
sedangkan menurut Kartika (2016) partisipasi politik adalah kegiatan seseorang 
atau sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, 
seperti memilih pemimpin Negara ataupun upaya-upaya mempengaruhi kebjakan 
pemerintah. 
Partisipasi Politik adalah suatu kegiatan dari warganegara baik secara 
langsung maupun tidak langsung terkait kebijakan-kebijakan pemerintah dapat 





dimobilisasi (Sitepu,2012). Sejalan dengan itu  Budiharjo (2003) menedefinisikan 
bahwa partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau kelompok orang 
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik yakni dengan jalan memilih 
pemimpin Negara yang baik dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, 
untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan Partisipasi politik merupakan 
suatu kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut secara aktif dalam 
kehidupan politik baik secara langsung atau tidak langsung untuk mempengaruhi 
kebijakan pemerintah.  
2. Dimensi Partisipasi Politik 
Erawan (2015) mengidentifikasi dimensi partisipasi politik  menjadi lima 
yaitu: Voting, campaign activity, communual activity, Contacting personal on 
personal matters, Protest. Berikut penjelasan dari bentuk partisipasi di atas: 
1. Voting, yaitu bentuk-bentuk partisipasi politik yang terkait dengan pemilihan 
(voting/electing). Voting adalah bentuk yang paling sederhana untuk mengukur 
partisipasi. 
2. Campaign activity, yaitu aktivitas kampanye yang mewakili bentuk-bentuk 
partisipasi yang merupakan perluasan dari pemilihan (extension of electoral 
participation). Termasuk di dalamnya bekerja untuk partai atau seorang kandidat, 
menghadiri pertemuan-pertemuan kampanye, melakukan persuasi terhadap orang 
lain untuk memilih, dan segala bentuk aktivitas selama dan antara pemilihan. 
3. Communal activity. Bentuk-bentuk partisipasi ini berbeda dengan aktivitas 
kampanye karena aktivitas komunal mengambil tempat di luar setting pemilihan 





masyarakat yang interest dan concern dengan kebijakan umum seperti kelompok 
studi lingkungan, kelompok wanita, atau proteksi terhadap konsumen. 
4. Contacting personal on personal matters. Bentuk partisipasi ini berupa individu 
melakukan kontak terhadap seseorang berkait dengan suatu materi tertentu yang 
melekat pada orang tersebut. diperlukan inisiatif dan informasi yang tinggi berkait 
isu yang spesifik, dalam kontak yang bersifat perseorangan ini. Bentuk partisipasi 
ini seringkali digunakan untuk membangun pengertian, kepercayaan, mencari 
koneksi, atau pun membangun jaringan. 
5. Protest, yaitu bentuk-bentuk partisipasi yang unconventional seperti 
demonstrasi dan gerakan protes. Walaupun individu-individu yang memilih 
bentuk partisipasi ini sering berada di luar jalur/saluran yang normal, namun 
mereka seringkali menjadi bagian penting dalam proses demokratisasi. 
3. Faktor yang mempengaruhi Partisipasi Politik 
Menurut Surbakti (2007) terdapat 6 faktor yang memepengaruhi Partisipasi politik 
antara lain yaitu: 
1. Kesadaran politik 
Kesadaran politik ialah  kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 
Negara, hal ini menyangkut pengetahuan seseorang tentang lingkungan 
masyarakat dan politik, dan menyangkut minat dan perhatian terhadap 
lingkungan masyarakat dan politik tempat dia hidup. 
2. Kepercayaan politik (political trust) 
Kepercayaan politik (political trust)   ialah penilaian seseorang terhadap 






3. Status sosial 
Status sosial ialah kedudukan seseorang dalam bermasyarakat karena 
keturunan, pendidikan, dan pekerjaan. 
4. Status ekonomi 
Status ekonomi ialah kedudukan seseorang dalam lapisan masyarakat 
berdasarkan pemilikan kekayaan. 
5. Afiliasi orang tua 
Afiliasi berarti tergabung dalam suatu kelompok atau kumpulan. Afiliasi 
politik dapat dirumuskan sebagai keanggotaan atau kerjasama yang 
dilakukan individu atau kelompok yang terlibat ke dalam aliran-aliran 
politik tertentu. Afiliasi politik mendorong tumbuhnya kesadaran dan 
kedewasaan politik masyarakat untuk menggunakan hak politiknya secara 
bebas dan bertanggungjawab dalam melakukan berbagai aktifitas politik, 
seperti ikut dalam partai politik dalam pemerintahan, ikut dalam proses 
pengambilan dan pelaksanaan keputusan politik 
6. Pengalaman berorganisasi 
Organisasi merupakan suatu sistem yang mengatur kehidupan masyarakat 
atau bisa diartikan sebagai suatu prilaku yang terpola dengan memberikan 
jabatan pada orang-orang tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu demi 
pencapaian tujuan bersama. 
C. Kepercayaan Politik (Political Trust) 
1. Pengertian Kepercayaan Politik (Political Trust) 
Mayer (1995) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan  seseorang 





lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang mempercayainya. Sejalan 
dengan itu Miller (2004) menekankan bahwa secara teoritis trust merupakan 
sejumlah pengharapan kognitif dan emotif terhadap apa yang akan terjadi dimasa 
depan. 
Surbakti (2007) mendefiniskan kepercayaan politik (political trust)  adalah 
penilaian seseorang terhadap pemerintah. Kepercayaan politik (political trust) 
adalah kepercayaan terhadap sistem politik yang ada, yang dimaksud sistem 
politik adalah lembaga-lembaga politik yang ada dalam sebuah Negara 
(Matulessy,2013). Lembaga-lembaga tersebut didasarkan konsep lembaga politik, 
yaitu antara lain; a) Lembaga politik berdasarkan konsep trias politica yakni 
eksekutif, legislatif dan yudikatif; b) Partai Politik; c) Organisasi 
Kemasyarakatan; dan d) Birokrasi Pemerintahan. Sejalan dengan itu Syed (2016) 
mengatakan kepercayaan politik merupakan keyakinan bahwa pemerintah 
bertindak sesuai dengan kepentingan individu atau publik.  
Sejalan dengan itu Grounlud (2007) mendefinisikan bahwa political trust 
adalah kepercayaan politik kepada institusi dalam Negara beserta harapan warga 
Negara kepada institusi Negara, dan Hetherington (1998) mendefinisikan bahwa 
kepercayaan politik (political trust) merupakan sebagai orentasi evaluatif 
masyarakat terhadap sistem politik atau bagian dari sistem tersebut berdasarkan 
pada harapan normative. Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa 
kepercayaan politik (political trust)  adalah kepercayaan individu terhadap 
pemerintah yang dihasilkan dari penilaian evaluatif individu atas kinerja 
pemerintah.  





Menurut Syed (2016) yang mangacu pada teori Dalton membagi 
kepercayaan politik (political trust)  menjadi 4 dimensi yaitu: 
1) Competence 
Competence merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuan 
pemerintah/politisi untuk melaksanakan perannya dengan efektif, terampil, dan 
professional. 
2) Benevolence 
Benevolence merupakan kepercayaan individu terhadap pemerintah, bahwa 
pemerintah peduli akan kepentingan rakyat, serta pemerintah mengerti akan 
permasalahan yang terjadi pada masyarakat 
3) Integrity 
Integrity merupakan kepercayaan individu bahwa pemerintah/politisi yang 
terpilih jujur, terbuka, konsisten dalam tidakan serta nilai dan prinsip. 
4)  Reliability 
Reliability merupakan kepercayaan individu bahwa pemerintah/politisi bekerja 
sesuai dengan visi misi, serta menepati janji mereka terhadap rakyat. 
5) Fairness 
Fairenss merupakan kepercayaan individu bahwa pemerintah/politisi adil 
dalam mengakkan hukum hukum yang berlaku, maknanya pemerintah/politisi 
tidak melakukan perbedaan penegakan hukum untuk semua rakyat. 
 
3. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan politik (political trust) 
Faktor yang mempengaruhi kepercayaan politik Rudolf (2005) 






a. Kebijakan penghasilan. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat 
kepercayaan masyarakat dalam kehidupan berpolitik adalah harapan masyarakat 
bahwa pemerintah dapat meningkatkan ekonomi warganya. Masyarakat akan 
melakukan penilaian terhadap efektifitas kebijakan ekonomi pemerintah dalam 
meningkatkan kemakmuran warganya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
kesejahteraan warga berkaitan dengan pendidikan, kemudahan transportasi, 
perpustakaan atau taman kota. Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan politik berfungsi sebagai evaluasi ekonomi masyarakat terhadap 
pemerintah.  
b. Kesesuaian kebijakan pemerintah dengan keinginan masyarakat. Kepercayaan 
politik dapat dilihat dari tingkat kepuasan warga pada kebijakan yang dihasilkan 
pemerintah. Semakin sesuai kebijakan yang dihasilkan dengan kebutuhan 
masyarakat maka semakin tinggi tingkat kepercayaan politik.  
c. Kebijakan yang adil dan sesuai prosedur. Kepercayaan politik akan meningkat 
bila pemerintah mampu mendistribusikan secara adil penghasilan pemerintah pada 
warganya. Selain itu respon pejabat pemerintahan terhadap suara rakyat/ 
kebutuhan rakyat dapat dijadikan acuan meningkatnya kepercayaan politik.  
d. Kompetensi yang dimiliki pejabat pemerintahan. Masyarakat mengharapkan 
pejabat pemerintah yang dapat dipercaya dan memiliki kompetensi yang baik 
dalam menjalankan roda pemerintahan. Kompetensi ini dapat tercermin dari 
profesinalisme, efisien, bersih dari praktek korupsi, dan pelayanan yang baik 
dengan mengutamakan kepentingan public di atas kepentingan pribadi. 





Dinamika patisipasi politik yang ada di Indonesia dapat kita lihat Menurut 
data Nugroho Noto Susanto selaku Komisioner KPU Riau 2019-2024, partisipasi 
pemilih secara nasional pileg 1999 menunjukkan partisipasi pemilih yang tinggi 
dengan prosentase 92,6%. Antusiasme pemilih pada pemilu pertama di era 
reformasi ini begitu tinggi. Prosentase partisipasi ini juga secara umum 
menggambarkan secara nyata kesadaran politik pemilih saat itu jauh berbeda dari 
era orde baru yang selalu memobilisasi pemilih dengan intervensi aparat negara. 
Sementara itu pada pileg 2004 partisipasi mengalami penurunan dibandingkan 
dengan pileg 1999. Pada pileg 1999 partisipasi pemilih mencapai 92,6 %, 
sementara pileg 2004 hanya 84,1%. Pada pilpres 2004 putaran pertama partisipasi 
mencapai 78,2%. Partisipasi pemilih ini menurun dari pileg yang diselengarakan 
dua bulan sebelumnya. Sedangkan partisipasi pada putaran kedua mencapai 76,6 
% mengalami penurunan dari putaran pertama. Tren penurunan kembali terlihat 
pada pileg 2009. Partisipasi pada pileg 2009 hanya mencapai 70,9% dengan 
tingkat golput mencapai 29,1%. Data statistik ini menunjukkan jumlah suara 
golput 29,1% lebih besar dari partai demokrat yang memenangkan pemilu dengan 
20,85%. Sementara itu tingkat partisipasi pilpres 2009 meningkat tipis dari pileg 
mecapai 71,7 %. Terakhir pada pileg 2014 menunjukkan partisipasi mengalami 
peningkatan dibandingkan dari pileg 70,9% pada pileg 2009 menjadi 75,11%. 
Meski mengalami peningkatan, jumlah suara golput 24,89% lebih besar dari pdip 
18,95% yang menjadi pemenang pemilu. Sedangkan di pilpres partisipasi kembali 
menurun di angka 70%. Kabar baiknya, pada pemilu 2019, angka partisipasi 
pemilih baik pileg maupun pilpres mengalami peningkatan drastis. Meski belum 





2019 dengan tingkat kerumitan yang luar biasa, justru partisipasi pemilihnya 
menunjukkan peningkatan. Pada pemilu 2019, kategori pileg, partisipasi pemilih 
mencapai 81,69 persen, sementara pilpres mencapai 81,97 persen ( Susanto,2019).   
Perspektif Psikologi sosial membahas partisipasi politik sebagai perilaku 
politik. Pembahasan Psikologi Sosial mengenai perilaku politik berada pada area 
psikologi politik. Salah satu tokoh tokoh psikologi politik adalah Hamdi Muluk 
yang mendefinisikan perilaku politik sebagai sekumpulan pola psikologis yang 
mempengaruhi bagaimana cara individu bertindak dalam politik. Pendekatan 
Psikologi mengenai perilaku politik diawali dari sikap, persepsi dalam memilih, 
emosi individu pada partai tertentu, Partisipasi politik dalam psikologi Sosial 
merupakan perilaku politik yang dipengaruhi berbagai faktor internal maupun 
eksternal. Akhrani  (2018) mendefinisikan Partisipasi Politik  secara umum 
mencakup berbagai bentuk seperti terlibat dalam suatu partai atau organisasi, 
berinteraksi dengan pihak pemerintah, penyelenggara pemilu dan tokoh 
masyarakat, diskusi politik, serta demonstrasi. 
Partisipasi politik adalah keterlibatan warga negara dalam mempengaruhi 
kebijakan yang akan dibuat oleh pemerintah, yang meliputi (voting), keikutsertaan 
dalam kampanye politik (campaign activity), menjadi anggota suatu partai atau 
kelompok kepentingan (communal activity), mengadakan hubungan dengan 
pejabat pemerintah (contacting personal on personal matters), dan kritik terhadap 
kebijakan pemerintah (protest) ( Erawan,2015). Partisipasi politik dalam negara 
demokrasi merupakan indikator dari terlaksananya penyelenggaraan kekuasaaan 
negara tertinggi yang absah oleh rakyat (kedaulatan rakyat), yang dapat kita lihat 





penyampaian aspirasi dan kritikan terhadap kebiakan pemerintah. Makin tinggi 
tingkat partisipasi politik mengindikasikan bahwa rakyat mengikuti dan 
memahami serta melibatkan diri dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya tingkat 
partisipasi politik yang rendah pada umumnya mengindikasikan bahwa rakyat 
kurang menaruh apresiasi atau minat terhadap masalah atau kegiatan kenegaraan.  
Mahasiswa merupakan control sosial dan pembawa perubahan atau sering 
kita sebut agent of change, pembawa perubahan dari segi sosial, ekonomi, 
maupun politik untuk kedepannya. Mahasiswa adalah anak muda yang memiliki 
idealisme dan harapan yang tinggi terhadap perubahan sosial politik yang lebih 
baik bagi masyarakat (Matulessy,2013). Dengan berpartisipasi politiknya 
mahasiswa maka akan hadir birokrasi yang cemerlang kedepannya untuk 
indonesia kedepannya. Maka dari itu mahasiswa sebagai salah satu komponen  
warga Negara Indonesia  ikut berperan aktif dalam memengaruhi kebijakan-
kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia.  Tingkat Partisipasi politik 
pada mahasiswa juga mengalami penurunan. Mahasiswa sudak tidak percaya lagi 
dengan pemerintah, karena perilaku oknum pemerintah yang kerap kali 
melakukan korupsi. Dengan kata lain Kasus Korupsi dapat menurunkan 
kepercayaan terhadap pemerintah (political trust)  (Haryanto dkk,2015).  
Ramlan (2007) juga menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
partisipasi politik seseorang ialah kepercayaan kepada pemerintah (Politiccal 
Trust). Syed (2016) mengatakan mengatakan kepercayaan politik merupakan 
keyakinan bahwa pemerintah bertindak sesuai dengan kepentingan individu atau 
publik. Mayyer (1995) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan  seseorang 





lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang mempercayainya. 
Kepercayaan politik/Political trust adalah suatu orientasi evaluatif masyarakat 
terhadap sistem politik atau bagian dari sistem politik atau bagian dari sistem 
tersebut yang berdasarkan pada harapan normatif (Hetherington, 1998). Penelitian 
yang dilakukan Matulessy (2013) dan Akhrani dkk (2018) memperoleh hasil 
bahwa semakin tinggi political trust individu maka semakin tinggi pula partisipasi 
politik.  
Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan memiliki hubungan positif 
dengan partisipasi politik pada masyarakat (Anggraini,2018). Faktor yang 
mempengaruhi rendahnya partisipasi politik ialah kepercayaan terhadap 
pemerintah (political trust), semakin rendah kepercayaan terhadap pemerintah 
maka akan rendah pula partisipasi politik di masyarakat (hendrik,2010). Political 
trust, self efficacy yang tinggi secara bersamaan mempengaruhi partisipasi politik 
individu (Andik,2013). Sejalan dengan itu fenomena yang dapat dilihat dari 
mahasiswa hukum tata Negara UIN Suska Riau adalah banyaknya mahasiswa 
yang enggan mengikuti partisipasi politik contohnya mereka mengikuti isu 
tentang kebijakan pemerintah, bersikap apatis tentang kebijakan yang telah dibuat 
oleh pemerintah, serta mahasiswa tidak berminat untuk mengikuti diskusi politik 
terkait kebijakan yang akan di buat oleh pemerintah, fenomena diatas terjadi 
dikarenakan rendahnya rasa percaya mahasiswa terhadap pemerintah. 
Syed (2016) membagi kepercayaan politik (political trust)  menjadi 5 
dimensi mengacu pada dimensi trust Mayer yaitu:  competence merupakan 
persepsi rakyat terhadap kemampuan pemerintah untuk melaksanakan perannya 





rakyat terhadap pemerintah, bahwa pemerintah peduli akan kepentingan rakyat, 
serta pemerintah mengerti akan permasalahan yang terjadi pada masyarakat 
merupakan. Integrity merupakan kepercayaan rakyat bahwa pemerintah yang 
terpilih jujur, terbuka, konsisten dalam tidakan serta nilai dan prinsip. Reliability 
merupakan kepercayaan rakyat bahwa pemerintah bekerja sesuai dengan visi misi. 
Fairenss merupakan kepercayaan rakyat bahwa pemerintah adil dalam 
mengakkan hukum hukum yang berlaku. 
Fenomena yang dapat dilihat dari mahasiswa hukum tata Negara UIN 
Suska Riau adalah banyaknya mahasiswa yang enggan mengikuti partisipasi 
politik contohnya mereka mengikuti isu tentang kebijakan pemerintah, bersikap 
apatis tentang kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah, serta mahasiswa tidak 
berminat untuk mengikuti diskusi politik terkait kebijakan yang akan di buat oleh 
pemerintah, fenomena diatas terjadi dikarenakan rendahnya rasa percaya 
mahasiswa terhadap pemerintah, seperti menganggap pemerintah tidak jujur 
dalam menjalankan tugas, pemrintah tidak mampu menyelesaikan masalah 
masyarakat serta pemerintah tidak mampu berlaku adil kepada masyarakat. 
Mahasiswa menilai bahwa pemerintah pada saat ini tidak memilki kompeten 
dalam menjalankan tugas, artinya pemerintah tidak memiliki keahlian dalam 
bidangnya, mempersepsikan pemerintah tidak jujur artinya pemerintah kerap kali 
melakukan korupsi, pemerintah tidak bertanggung jawab dan pemerintah kurang 
peduli dengan kepentingan rakyat  hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan 
politik pada mahasiswa di karenakan penilaian negatif mahasiswa terhadap kinerja 
pemerintah itu merupakan dimensi dari kepercayaan politik yaitu yang terdiri dari 





Politik Mahasiswa, menunjukkan ada hubungan yang positif antara kepercayaan 
politik  tingkat partisipasi politik mahasiswa, Artinya, semakin tinggi kepercayaan 
politik, maka semakin tinggi tingkat partisipasi politik mahasiswa 
(Wahyudi,dkk,2013).  
E. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan  antara 

























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pendekatan kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metoda statistika, dengan menggunakan metode kuantitatif akan diperoleh 
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan variabel yang diteliti 
(Azwar, 2010).  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasional, 
yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, 
seberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan dalam variabel 
yang akan diteliti dan besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam 
bentuk koefisien korelasi (Arikunto, 2010).  
Gambar 3.1 
Desain Model Penelitian 
kkepercayaan politik (X) 
 
 
B. Indentifikasi Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Variabel Terikat  : Partisipasi Politik 
Variabel Bebas : Kepercayaan Politik 
C. Definisi Operasional 
1. Partisipasi Politik 
Partisipasi Politik merupakan keterlibatan mahasiswa untuk ikut secara 
KEPERCAYAAN POLITIK 
(X) 






aktif mempengaruhi kebijakan yang akan dibuat oleh pemerintah, baik secara 
langsung atau tidak langsung. Dimensi partisipasi politik meliputi (voting), 
keikutsertaan dalam kampanye politik (campaign activity), menjadi anggota suatu 
partai atau kelompok kepentingan (communal activity), mengadakan hubungan 
dengan pejabat pemerintah (contacting personal on personal matters), dan kritik 
terhadap kebijakan pemerintah (protest). Partisipasi Politik dalam penelitian ini 
akan diukur menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti, Partisipasi 
Politik yang telah dikembangkan berdasarkan dimensi-dimensi partisipasi Politik 
menurut Erawan (2015). Semakin tinggi skor Partisipasi Politik maka responden 
memiliki partisipasi politik yang tinggi juga. 
2. Kepercayaan Politik  
Kepercayaan politik (political trust)  adalah keyakinan mahasiswa bahwa 
pemerintah bertindak sesuai dengan kepentingan individu atau publik yang 
dihasilkan dari penilaian evaluatif mahasiswa atas kinerja pemerintah. Dimensi 
Kepercayaan Politik yang akan diukur meliputi: Competence, benevolence, 
Integrity, Reliability, Fairness. Kepercayaan politik pada penelitian ini akan 
diukur menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi-
dimensi kepercayaan menurut teori Syed (2016). Semakin tinggi skor kepercayaan 
politik maka responden memiliki kepercayaan politik yang tinggi juga. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 





Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Ilmu hukum 
tata negara adalah 400 orang 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut : 
n =     N 
        1+Ne
2 
Ket :  n = ukuran sampel 
  N= ukuran populasi 
  e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggar 
        an ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel popula 
        si. 
Dalam penelitian ini pengambilan data sampel penelitian ini, maka hasil 
yang diperoleh melalui perhitungan dengan nilai krisis (batas ketelitian) sebesar 
5% adalah sebagai berikut : 
n =     N 
        1+Ne
2 





        1+400(0,05)
2 
n =         400 
        1+400(0,0025) 
n =         400 
              1+1 
n =         400 
                2 
n =        200 
 
Berdasarkan hasil dari rumus slovin tersebut, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 200 orang dengan tingkat kepercayaan 95% 
Secara keseluruhan, terdapat 200 subjek penelitian yang mengisi skala. 
Gambaran umum subjek penelitian diuraikan secara rinci di bawah ini, yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, usia, jurusan, dan semester.  
a. Gambaran  Umum Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 3.1 
Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 108 54% 
2 Perempuan 92 46% 
    
Total 200 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
ditemukan jumlah subjek laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah subjek 
perempuan. Jumlah subjek perempuan sebanyak 92 orang (46%), subjek laki-laki 
sebanyak 108 orang (54%). B.  






Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Usia 
No Kategorisasi Usia Jumlah Persentase (%) 
1 18 tahun 9 4,5% 
2 19 tahun 36 18% 
3 20 tahun 73 36,5% 
4 21 tahun 34 17% 
5 22 tahun 23 11,5% 
6 23 tahun 17 8,5% 
7 24 tahun 5 2,5% 
8 25 tahun 1 0,5% 
9 26 tahun 2 1% 
10 28 tahun  1 0,5% 
    
Total 200 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa subjek yang paling banyak 
ditemukan dalam penelitian ini berada pada usia 20 tahun yaitu sebanyak 73 orang 
(36,5%) dan yang paling sedikit berada pada usia 25 dan 28 tahun yaitu sebanyak 
1 orang (0,5%). Sedangkan subjek yang berusia 18 tahun berjumlah 9 orang 
(4,5%), yang berusia 19 tahun berjumlah  36 orang (18%), yang berusia 21 tahun 
berjumlah 34 orang (17%), yang berusia 22 tahun berjumlah 23 orang (11,5%), 
yang berusia 23 tahun berjumlah 17 orang (8,5%), yang berusia 24 tahun 
berjumlah 5 orang (2,5%), yang berusia 26 tahun berjumlah 2 orang (1,%).  
c. Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Semester 
Tabel 3.3 
Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Semester 
No Kategori Semester Jumlah Persentase (%) 
1 II 44 22% 
2 IV 78 39% 
3 VI 41 20,5% 
4 VIII 16 8% 
5 X 10 5% 
6 XII 8 4% 
7 XIV 3 1,5% 
Total 200 100% 
 





dengan subjek penelitian terbanyak pada penelitian ini adalah semester IV dengan 
jumlah 78 orang (39%), urutan kedua berada pada semester II dengan jumlah 44 
orang (22%), urutan ketiga adalah semester VI dengan jumlah 41 orang (20,5%), 
urutuan keempat berada pada semester VIII dengan jumlah 16 orang (8%), urutan 
kelima berada pada semester X dengan jumlah 10 orang (5%),urutan ke enam 
pada semester  XII dengan jumlah 8 orang (4%) dan urutan terakhir atau semester 
yang memiliki subjek penelitian paling sedikit adalah semester XIV dengan 
jumlah 3 orang (1,5%). 
3. Teknik Pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling adalah teknik yang 
digunakan apabila populasi memiliki strata yang proposional (Sugiyono,2017). 
Cara menetukannya : 
Semester 2 : 89/400 X 200 = 44 
Semester 4 : 157/400 X 200 =78 
Semester 6 : 82/400 X 200 = 41 
Semester 8 : 33/400 X 200 = 16 
Semester 10 : 19/400 X 200 = 10 
Semester 12 : 15/400 X 200 = 8 
Semester 14 : 5/400            X 200 = 3 
Total = 200 
 
E. Metode Pengumpulan Data 





mengungkap fakta mengenai variable yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui ( 
goal of knowing ) haruslah dicapai dengan menggunakan metode-metode atau 
cara-cara yang efisien dan akurat (Azwar,2010). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sakala. Skala merupakan suatu alat ukur yang stimulusnya 
berupa pertanyaan dan pernyataan yang mengungkap indicator perilaku dari suatu 
atribut tertentu yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem (Azwar,2010). Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dengan membuat skala likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukap sikap, pendapat, persepsi seseorang, atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2017) 
1. Skala Partisipasi Politik 
Variabel partisipasi Politik  dalam penelitian ini diukur menggunakan 
skala likert yang dibuat sendiri oleh peneliti mengacu dimensi partispasi politik 
Erawan (2015) yaitu, pemberian suara dalam pemilu (voting), keikutsertaan dalam 
kampanye politik (campaign activity), menjadi anggota suatu partai atau 
kelompok kepentingan (communal activity), mengadakan hubungan dengan 
pejabat pemerintah (contacting personal on personal matters), dan kritik terhadap 
kebijakan pemerintah (protest). Semakin tinggi skor total partisipasi politik yang 
dimiliki subjek, maka semakin tinggi partisipasi politik subjek. Sebaliknya, 
apabila skor partisipasi politik subjek rendah, maka semakin rendah partisipasi 
politik subjek. 
Model skala ini menggunakan format skala Likert yang dibuat dalam 
empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sering), S (Sering), KD (Kadang-
kadang), TP (Tidak Pernah). Penilaian yang diberikan untuk pernyataan SS 





Kadang) memperoleh skor 2, TP (Tidak Pernah) memperoleh skor 1.  
Table.3.4 
Blue print Partisipasi Politik sebelum Try Out 
No Dimensi Indikator Nomor Aitem N 
      
1. Voting a.pemberian suara dalam 
pemilu 
13, 16, ,22 3 
2 Campaign 
activity  
a.bekerja untuk partai/ 
kandidat  
5, 7,  27 3 




  c.melakukan persuasi 














dengan anggota lembaga 
politik 
6,9,17,20,28 5 
5 Protest a.lisan 18,23,29,30 4 
  b.tulisan 2,10,19,24 4 
  Jumlah keseluruhan  30 
 
2. Skala Kepercayaan Politik 
Variabel kepercayaan politik dalam penelitian ini diukur menggunakan 
skala likert yang dibuat sendiri oleh peneliti yang mengacu pada teori  Syed 
(2016). Dimensi-dimensi  yang diukur yaitu: competence, benevolence, integrity, 
reliability, dan fairness.semakin tinggi skor total kepercayaan politik yang 
dimiliki subjek, maka semakin tinggi kepercayaan politik subjek. Sebaliknya, 






Model skala ini menggunakan format skala Likert yang dibuat dalam 
empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai, S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), 
STS (Sangat Tidak Sesuai) yang berupa pernyataan favourable dan unfavourable. 
Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat Sesuai) 
memperoleh skor 4, S (Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) 
memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk 
pernyataan unfavourable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) 
memperoleh skor 2, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 3, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 4. 
            Table.3.5 
Blue print Kepercayaan Politik sebelum Try Out 
No Dimensi Indikator Nomor Aitem N 
   F UF  
1. Compatance politisi mampu menjalankan tugas 5,13 8,32 4 
  pemerintah efisien dalam menjalankan tugas 11,29 7,30 4 
  politisi memiliki keahlian dlam menjalankan tugas 10 31 2 
2 Benevolence  kepedulian pemerintah kepada rakyat 6,12 2,9 4 
  pemerintah paham akan permasalahan yang ada 
dimasyarakat 
18,22 24,26 4 
3 Integrity pemerintah jujur menjalankan tugas 1,14 21,25 4 
  pemerintah terbuka dalam kebijakan yang akan dibuat 17 23 2 
4 Reliability pemerintah menepati janji 27 15 2 
  pemerintah bersikap konsisten dalam menjalankan tugas 19 3 2 
5 Fairness pemerintah berlaku adil kepada semua warga Negara 16,28 4,20 4 






F. Uji Coba Alat Ukur 
 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam penelitian ini, maka 
peneliti melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu (Try Out) pada tanggal 14 
Mei - 01 Juni 2020. Peneliti menyebarkan skala kepercayaan politik dan 
partisipasi politik sebanyak 70 skala uji coba yang diberikan kepada 70 orang  
mahasiswa hukum tata negara UIN Suska Riau. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat ketepatan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas) serta untuk 
mendapatkan aitem-aitem yang layak digunakan sebagai alat ukur untuk di 
penelitian selanjutnya. Alat ukur yang akan di uji validitas dan reliabilitasnya 
adalah alat ukur kepercayaan politik dan partisipasi politik, setelah melakukan uji 
coba, maka peneliti melanjutkan dengan memberikan penilaian (skoring) pada 
tiap aitem serta melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
komputer melalui aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 16.00 
for windows. 
1. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Validitas suatu penelitian terjadi jika terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 
(Sugiyono, 2017). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, 
yaitu validitas yang menunjukkan sejauh mana aitem-aitem dalam skala 





(Azwar, 2010). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 
pengukuran terhadap isi tes dengan analisis rasional atau professional judgment. 
Validitas isi tidak saja menunjukkan bahwa tes tersebut komperhensif isinya, akan 
tetapi harus pula memuat hanya isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan 
tujuan ukur (Azwar, 2010). Validitas isi dalam penelitian ini diukur menggunakan 
professional judgment yang dilakukan oleh dosen pembimbing dan narasumber. 
Sugiyono (2017) Untuk menguji validitas butir-butir aitem lebih lanjut, 
maka setelah dikonsultasikan dengan para ahli, selanjutnya diujicobakan dan 
dianalisis dengan analisis uji daya beda. Pada penelitian ini, uji validitas 
kepercayaan politik dan partisipasi politik menggunakan teknik korelasi product 
moment dengan bantuan program Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) 16.00 for windows. 
2. Uji Reliabilitas 
Salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel 
(reliable), yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan error pengukuran 
kecil. Pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi 
hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 
Namun, ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2010). 
Pada penelitian ini, reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus 
koefisien reliabilitas alpha yang diperoleh lewat penyajian suatu bentuk skala 
yang dikenakan hanya sekali saja pada kelompok responden (Azwar, 2010). 
Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 





politik dan partisipasi politik. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 
(rxx‟) yang angkanya berada pada rentang 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi pengukuran 
reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2010).  
Hasil uji reliabilitas terhadap aitem skala kepercayaan politik dan 
partisipasi politik, maka diperoleh koefisien reliabilitas (α) seperti tercantum pada 
tebel 3.4 berikut ini: 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
Kepercayaan politik 30 Aitem Valid  0,906 
Partisipasi politik 30 Aitem Valid 0,901 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitas kedua skala dari masing-masing variabel cukup 
tinggi karena mendekati angka 1, sehingga alat ukur dapat digunakan untuk 
penelitian. 
3. Uji Daya Beda Aitem 
Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 
individu atau kelompok individu yang memiliki atribut dan yang tidak memiliki 
atribut yang hendak diukur (Azwar, 2010). Indeks daya diskriminasi aitem 
merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan 
fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total 
(Azwar, 2010). Untuk mengukur daya diskriminasi aitem peneliti menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan aplikasi komputerisasi SPSS 16.00 for 





menunjukkan daya diskriminasi aitem. 
Azwar (2010) menjelaskan bahwa uji daya beda dilakukkan dengan cara 
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor 
skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien korelasi aitem total (rix). 
Pemilihan aitem berdasarkan koefisien korelasi aitem total, umumnya skala 
psikologi yang digunakan untuk menentukan indeks daya diskriminasi aitem ≥ 
0,30 dianggap mengindikasikan daya diskriminasi yang baik. Namun, apabila 
jumlah aitem yang lolos tidak mencapai jumlah yang diinginkan, maka peneliti 
dapat menurunkan 0,30 menjadi 0,25, sehingga jumlah aitem yang diinginkan 
dapat tercapai (Azwar, 2010). 
 Peneliti berhak menentukan batasan minimal daya diskriminasi aitem 
dengan mempertimbangkan isi dan tujuan pengukuran skala yang sedang disusun. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ketentuan koefisien korelasi yang digunakan 
adalah 0,25. 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS versi 16.00 for windows pada 
skala kepercayaan politik, dari 32 aitem skala kepercayaan politik yang telah di uji 
coba terdapat 30 aitem yang valid dengan koefisien korelasi ≥ 0,25, berkisar dari 
0,266 sampai 0,685, sedangkan 2 aitem lainnya dinyatakan gugur. Rinciannya 











Blue Print Skala Kepercayaan Politik Setelah Try Ou 
 
No Aspek Indikator No. Aitem Total 
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1 Compatance Politisi mampu menjalankan tugas 5,13 
 
- 8,32 - 4 
  
Pemerintah efisien dalam 
menjalankan tugas 
29 11 7,30 - 3 
  
Politisi memiliki keahlian dalam 
menjalankan tugas 
10 - 31 - 2 
2 Benevolence Kepedulian pemerintah terhadap 
rakyat 
6,12 - 2,9 - 4 
  
Pemerintah paham akan 
permasalahn yang ada di 
masyarakat 
18,22 - 24,26 - 4 
3 Integrity Pemerintah jujur menjalankan 
tugas 
14 1 21,25 - 3 
  Pemerintah terbuka dalam 
kebijakan yang akan dibuat 
17 - 23 - 2 
4 Reliability Pemerintah menepati janji 27 - 15 - 2 
  
Pemerintah bersikap konsisten 
dalam menjalankan tugas 
19 - 3 - 2 
5 Fairness Pemerintah berlaku adil kepada 
semua warga megara 
16,28 - 4,20 - 4 






Berdasarkan rincian jumlah aitem skala kepercayaan politik yang valid dan 
gugur, maka peneliti menyusun kembali blue print pada skala kepercayaan politik 
untuk digunakan dalam penelitian. Berikut ini adalah rincian mengenai jumlah 
aitem yang valid setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.6: 
 
Tabel 3.8  
Blue Print Skala Kepercayaan Politik untuk Penelitian 
 
No Dimensi Indikator Nomor Aitem N 
   F UF  
1. Compatance politisi mampu menjalankan 
tugas 
4,11 7,30 4 
  pemerintah efisien dalam 
menjalankan tugas 
27 6,28 3 
  politisi memiliki keahlian 
dlam menjalankan tugas 
9 29 2 
2 Benevolence  kepedulian pemerintah 
kepada rakyat 
5,10 1,8 4 
  pemerintah paham akan 
permasalahan yang ada 
dimasyarakat 
16,20 22,24 4 
3 Integrity pemerintah jujur 
menjalankan tugas 
12 19,23 3 
  pemerintah terbuka dalam 
kebijakan yang akan dibuat 
15 21 2 
4 Reliability pemerintah menepati janji 25 13 2 
  pemerintah bersikap 
konsisten dalam 
menjalankan tugas 
17 2 2 
5 Fairness pemerintah berlaku adil 
kepada semua warga Negara 
14,26 3,18 4 
                                            Jumlah                                                                     30 
 
 





partisispasi politik, diperoleh 30 aitem yang valid dan tidak ada aitem dinyatakan 
gugur, dengan koefisien korelasi ≥ 0,25, berkisar dari 0,262 sampai 0,691. 
Rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut ini:  
Tabel 3.7 
Blue Print Skala Partisipasi Politik Setelah Try Out 
 
No Dimensi Indikator Nomor Aitem N 
   Valid Gugur  
1. Voting a.pemberian suara dalam 
pemilu 
13, 16, ,22                 - 3 
2 Campaign 
activity  
a.bekerja untuk partai/ 
kandidat  
5, 7,  27                     - 3 
  b.menghadiri pertemuan 
pertemuan kampanye 
politik 
15,25,8                      - 3 
  c.melakukan persuasi 
kepada orang lain untuk 
memilih 
1,11,21                      - 3 
3 Communual 
activity 
a.keterlibatan dengan  
kelompok-kelompok 
kepentingan  






dengan anggota lembaga 
politik 
6,9,17,20,28              - 5 
5 Protest a.lisan 18,23,29,30                 - 4 
  b.tulisan 2,10,19,24                   - 4 
  Jumlah keseluruhan  30 
 
Berdasarkan rincian jumlah aitem skala yang valid dan gugur, maka 
peneliti menyusun kembali blue print pada skala partisipasi politik untuk 
digunakan dalam penelitian. Berikut adalah rincian mengenai jumlah aitem yang 







Blue Print Skala  Partisipasi Politik untuk Penelitian 
 
No Dimensi Indikator Nomor Aitem N 
      
1. Voting a.pemberian suara dalam 
pemilu 
13, 16, ,22 3 
2 Campaign 
activity  
a.bekerja untuk partai/ 
kandidat  
5, 7,  27 3 




  c.melakukan persuasi 














dengan anggota lembaga 
politik 
6,9,17,20,28 5 
5 Protest a.lisan 18,23,29,30 4 
  b.tulisan 2,10,19,24 4 
  Jumlah keseluruhan  30 
 
G. Teknik Analisis Data 
Adapun untuk menganalisis data yang sudah diperoleh pada penelitian 
korelasi ini. Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment oleh Pearson, 
Sugiyono (2017) kegunaan uji korelasi product moment atau analisis korelasi 
adalah untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 







H. Jadwal Penelitian 
Tabel 3.9 
Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 
1 Seminar Proposal 19 Maret 2020 
2 Uji Coba Alat Ukur (Try Out) 14 Mei - 01 Juni 2020 
3 Penelitian 02 Juni - 27 Juni 2020 
4 Pengolahan Data Penelitian 01 Juli - 07 Juli 2020 
5 Seminar Hasil 21 Agustus 2020 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis uji 
hipotesis dan analisis tambahan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan positif antara kepercayan politik dengan partisipasi 
politik pada mahasiswa hukum tata Negara UIN Suska Riau. Artinya, 
korelasi positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan 
politik, maka semakin tinggi pula partisipasi politik mahasiswa, sebaliknya 
semakin rendah tingkat kepercayaan politik, maka semakin rendah pula 
partisipasi politiknya. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi diketahui kepercayaan politik pada subjek 
penelitian tergolong rendah, begitu juga dengan hasil kategorisasi 
partisipasi politik sebagian besar juga pada kategori sangat rendah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 
dari peneliti yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya: 
1. Bagi Mahasiswa  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan politik memiliki 
hubungan positif terhadap partisipasi politik dan juga memberikan sumbangan 






untuk dapat meningkatkan kepercayaan politik agar partisipasi politik juga 
meningkat.  
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Karena keterbatasan penelitian ini bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk dapat menggunakan pendekatan kualitatif, karena pendekatan kualitatif 
lebih mampu menggali semua informasi mengenai subjek secara mendalam. 
Selain itu peneliti menyarankan untuk dapat menghubungkan dengan variabel lain 
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LAMPIRAN  C 
























Nama/inisial  : 
Jenis kelamin  : (Lk/Pr) 
Usia   : 
Semester  : 
PETUNJUK PENGERJAAN 
Dengan hormat, 
Berikut terdapat sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah pernyataan 
tersebut kemudian berikanlah respon sesuai dengan pendapat serta keadaaan diri 
Anda dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 
disediakan. 
Berkerjalah sendiri karena kejujuran anda dalam menjawab setiap 
pernyataan sangatlah diharapkan. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban 
adalah benar asal jawaban sesuai dengan keadaan , perasaan, dan pikiran anda 
sebenarnya. 
Ada empat alternative jawaban yang di sediakan, diantaranya sebagai berikut : 
a. SS = apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut 
b. S = apabila anda  sesuai dengan pernyataan tersebut 
c. TS = apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
d. STS = apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
CONTOH: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya adalah orang pemberani √    
Keterangan : artinya, anda sangat setuju dengan pernyataan diatas. 
Atas bantuan dan kerjasama anda, saya ucapkan terimaksih  
 
 
          Peneliti 
SKALA I 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 pemerintah bertanggung jawab terhadap 
kelalaian yang diperbuat oleh oknum pejabat 
    
2 pemerintah tidak menyediakan layanan 
kesehatan  gratis bagi rakyat miskin   
    
3 kebijakan pemerintah tidak sesuai dengan 
visi misi mereka saat kampanye 
    
4 Pemerintah tidak berlaku adil kepada rakyat 
miskin dalam masalah hukum   
    
5  presiden mampu menyelesaikan 
permasalahan ekonomi rakyat 
    
6 pemerintah membangun rumah susun bagi 
masyarakat yang kurang mampu 
    





8 Presiden belum mampu menyelesaikan 
permasalahan kemiskinan di negara ini 
    
9 pemerintah kurang memperhatikan 
kesejahteraan guru honorer 
    
10 pemerintah memiliki keahlian dalam 
menjalankan tugasnya  
    
11 Kebijakan pengurangan pegawai honorer 
dapat mengurangi pengeluaran anggaran 
Negara 
    
12 pemerintah peduli dengan rakyat miskin     
13 DPR telah menjadi perwakilan rakyat yang 
amanah 
    
14 Pemerintah menggunakan uang negara 
untuk kepentingan rakyat 
    
15 DPRD selalu melupakan janji mereka saat 
kampanye 
    
16 pemerintah menyediakan fasilitas umum 
yang lengkap bagi  penyandang disabilitas 
    
17 informasi mengenai pengeluaran anggaran 
negara dapat diakases di media elektronik 
    
18 pemerintah membuka lowongan kerja yang 
banyak bagi masyarakat   
    
19 DPRD konsisten dalam menjalankan visi 
misi mereka 
    
20 pemerintah tidak memeperhatikan pelayanan 
kesehatan sampai ke desa yang terpencil 
    
21 Pemerintah belum menjalankan pemilu yang 
adil dan bersih 
    
22 pemerintah memberikan pendidikan yang 
gratis bagi warga yang kurang mampu 
    
23 pemerintah tidak transparan dalam masalah  
pengeluaran anggaran Negara 
    
24 banyak pasien yang tidak diterima dirumah 
sakit dikarenakan biaya kesehatan yang 
mahal 
    
25 banyak anggota DPRD menggunakan 
anggaran negara untuk kepentingan pribadi 
    
26 pemerintah membuka banyak lowongan 
kerja bagi warga negara asing 
    
27 janji pemerintah saat kampanye selalu 
terealisasikan 
    
28 pemerintah membangun akses jalan sampai 
ke desa yang terpencil 
    




pengeluaran anggaran Negara 
30 Pemerintah tidak tepat waktu dalam 
maencairkan dana APBN 
    
31 anggota  DPR tidak mengerti fungsi-fungsi 
pengawasan dan penganggaran Negara 
    





Ada empat alternative jawaban yang di sediakan, diantaranya sebagai berikut : 
a. SS = apabila anda sangat sering melakukan hal tersebut 
b. S = apabila anda  sering melakukan hal tersebut 
c. KD = apabila anda kadang kadang melakukan hal tersebut 
d. TP = apabila anda tidak pernah melakukan hal tersebut 
 
No PERNYATAAN SS S KD TP 
1 saya mempromosikan capres yang akan saya 
pilih kepada teman teman 
    
2 saya menempel spanduk kritikan untuk 
pemerintah di lingkungan kampus 
    
3 saya melaporkan dan mendiskusikan 
kebijakan pemerintah yang tidak memihak 
rakyat kepada LSM (lembaga Swadaya 
Masyarakat ) 
    
4 saya dan anggota dema berdiskusi masalah 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 
    
5 saya memperkenalkan visi dan misi partai 
kepada masyarakat 
    
6 saya ikut dalam acara rakornas (rapat 
koordinasi nasional) yang diadakan oleh 
pemerintah 
    
7 saya menjadi tim sukses dalam pemilihan 
kepala daerah 
    
8 saya melakukan tanya jawab terkait visi misi 
calon DPRD saat kampanye 
    
9 saya ikut mesukseskan rapat rapat antar 
partai 
    
10 saya menulis kritikan terhadap pemerintah 
di media sosial 
    
11 saya memberi informasi positif terkait cagub 
yang akan saya pilih kepada teman teman 
    




kajian hukum indonesia) terkait kebijakan 
pemerintah yang tidak pro-rakyat 
13 saya ikut mencoblos dalam pemilihan DPR     
14 saya ikut berdiskusi dengan organisasi 
keagaman terkait kebijakan pemerintahan 
yang tidak memihak rakyat 
    
15 saya hadir dalam acara kampanye yang 
diadakan oleh partai politik 
    
16 saya ikut mencoblos dalam pemilihan 
presiden 
    
17 saya menghubungi orang terdekat saya yang 
duduk di legislatif atau eksekutif untuk 
membicarakan kebijakan pemerintah yang 
tidak memihak rakyat 
    
18 saya dan teman teman datang ke kantor 
DPRD untuk mengkritik kebijakan 
pemerintah yang tidak adil 
    
19 saya menulis kritikan terhadap pemerintah 
di Koran 
    
20 saya berdiskusi bersama anggota DPR 
terkait permasalahan yang terjadi pada 
masyarakat 
    
21 saya mengajak teman teman untuk memilih 
caleg yang akan saya pilih 
    
22 saya ikut mencoblos dalam pemilihan 
Gubernur 
    
23 saya berorasi di jalan untuk memprotes 
kebijakan yang tidak adil 
    
24 saya membawa spanduk kritikan terhadap 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 
    
25 saya mendengar visi misi calon legislatif 
saat kampanye 
    
26 saya mengadakan diskusi politik dengan 
mahasiswa universitas lainnya 
    
27 saya memasang spanduk partai yang saya 
dukung di lingkungan sekitar saya 
    
28 saya menghadiri pertemuan dengan 
pimpinan partai pendukungpemerintah 
ditingkat provinsi 
    
29 Saya dan teman-teman membawakan yel yel 
berisi kritikan pada saat demo 
    
30 saya mengikuti demo untuk mengkritik 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 















LAMPIRAN  D 
















































































































1. UJI RELIABILITAS SKALA KEPERCAYAAN POLITIK 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 62.5286 132.398 -.149 .900 
VAR00002 63.1143 122.132 .327 .892 
VAR00003 63.6571 120.982 .463 .889 
VAR00004 63.8571 122.153 .401 .890 
VAR00005 63.5571 123.700 .371 .890 
VAR00006 62.9714 125.593 .266 .892 
VAR00007 63.8857 121.494 .580 .887 
VAR00008 64.1000 123.280 .525 .888 
VAR00009 63.8714 123.911 .468 .889 
VAR00010 63.0429 125.317 .304 .891 
VAR00011 63.2286 131.135 -.077 .899 
VAR00012 63.2857 123.164 .455 .889 
VAR00013 63.6000 121.345 .631 .886 
VAR00014 63.0857 120.543 .575 .887 
VAR00015 63.7000 121.430 .438 .889 
VAR00016 63.1571 122.453 .460 .889 
VAR00017 63.1286 124.404 .296 .892 
VAR00018 63.5857 122.101 .503 .888 




VAR00020 63.5714 120.161 .515 .888 
VAR00021 63.8000 117.872 .685 .884 
VAR00022 63.0571 122.316 .447 .889 
VAR00023 63.7000 121.343 .552 .887 
VAR00024 64.0143 120.333 .646 .886 
VAR00025 63.8571 119.573 .677 .885 
VAR00026 63.8143 120.298 .488 .888 
VAR00027 63.3429 124.663 .308 .892 
VAR00028 63.4286 120.828S .493 .888 
VAR00029 63.5143 122.311 .578 .887 
VAR00030 63.3857 124.327 .351 .891 
VAR00031 63.3429 122.055 .499 .888 
VAR00032 63.7000 120.822 .536 .887 
     
 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X2 57.8143 124.704 .331 .907 
X3 58.3571 123.566 .467 .903 
X4 58.5571 124.453 .420 .904 
X5 58.2571 126.426 .368 .905 
X6 57.6714 128.079 .279 .906 
X7 58.5857 124.043 .587 .901 
X8 58.8000 125.959 .524 .903 




X10 57.7429 127.556 .334 .905 
X12 57.9857 125.811 .456 .903 
X13 58.3000 124.039 .627 .901 
X14 57.7857 123.243 .571 .901 
X15 58.4000 124.301 .426 .904 
X16 57.8571 125.342 .445 .904 
X17 57.8286 126.782 .313 .906 
X18 58.2857 124.845 .497 .903 
X19 58.2000 127.148 .387 .904 
X20 58.2714 122.954 .506 .903 
X21 58.5000 120.341 .694 .899 
X22 57.7571 124.708 .463 .903 
X23 58.4000 123.722 .570 .902 
X24 58.7143 122.874 .653 .900 
X25 58.5571 122.134 .682 .900 
X26 58.5143 122.920 .488 .903 
X27 58.0429 127.259 .313 .906 
X28 58.1286 123.360 .499 .903 
X29 58.2143 124.837 .588 .902 
X30 58.0857 127.326 .330 .905 
X31 58.0429 124.389 .520 .902 
X32 58.4000 123.664 .524 .902 
 
 
















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 50.6286 143.483 .366 .899 
VAR00002 51.3143 146.335 .359 .899 
VAR00003 51.0429 141.346 .487 .897 
VAR00004 50.9429 142.750 .362 .900 
VAR00005 51.2571 143.498 .503 .897 
VAR00006 51.5143 149.703 .298 .900 
VAR00007 51.2857 144.120 .451 .898 
VAR00008 51.2857 146.091 .407 .899 
VAR00009 51.4429 148.366 .336 .900 
VAR00010 50.4143 136.101 .623 .894 
VAR00011 50.5429 138.426 .552 .896 
VAR00012 50.8857 141.088 .454 .898 
VAR00013 49.8000 139.119 .505 .897 
VAR00014 50.4143 137.029 .623 .894 
VAR00015 50.9571 141.520 .523 .896 
VAR00016 49.5571 142.250 .413 .898 
VAR00017 51.1143 140.595 .524 .896 
VAR00018 51.0000 143.101 .409 .898 
VAR00019 51.5286 149.934 .283 .901 
VAR00020 51.3429 146.982 .320 .900 
VAR00021 50.8571 137.805 .544 .896 
VAR00022 49.8571 140.269 .423 .899 
VAR00023 50.9571 144.158 .367 .899 
VAR00024 50.9143 139.500 .547 .896 
VAR00025 50.2143 142.519 .402 .899 
VAR00026 50.6571 135.736 .690 .893 
VAR00027 51.4571 148.831 .299 .900 




VAR00029 50.5571 134.801 .691 .892 







































































Nama/inisial   : 
Jenis kelamin   : (Lk/Pr) 
Usia    : 
Semester   : 
Background organisasi : 
PETUNJUK PENGERJAAN 
Dengan hormat, 
Berikut terdapat sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah pernyataan 
tersebut kemudian berikanlah respon sesuai dengan pendapat serta keadaaan diri 
Anda dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 
disediakan. 
Berkerjalah sendiri karena kejujuran anda dalam menjawab setiap 
pernyataan sangatlah diharapkan. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban 
adalah benar asal jawaban sesuai dengan keadaan , perasaan, dan pikiran anda 
sebenarnya. 
Ada empat alternative jawaban yang di sediakan, diantaranya sebagai berikut : 
e. SS = apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut 
f. S = apabila anda  sesuai dengan pernyataan tersebut 
g. TS = apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
h. STS = apabila anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut 
CONTOH: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya adalah orang pemberani √    
Keterangan : artinya, anda sangat setuju dengan pernyataan diatas. 
Atas bantuan dan kerjasama anda, saya ucapkan terimaksih  
 
 
          Peneliti 
SKALA I 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 pemerintah tidak menyediakan layanan 
kesehatan  gratis bagi rakyat miskin   
    
2 kebijakan pemerintah tidak sesuai dengan 
visi misi mereka saat kampanye 
    
3 Pemerintah tidak berlaku adil kepada rakyat 
miskin dalam masalah hukum   
    
4  presiden mampu menyelesaikan 
permasalahan ekonomi rakyat 
    
5 pemerintah membangun rumah susun bagi 
masyarakat yang kurang mampu 




6 Pemerintah boros dalam menggunakan 
anggaran Negara 
    
7 Presiden belum mampu menyelesaikan 
permasalahan kemiskinan di negara ini 
    
8 pemerintah kurang memperhatikan 
kesejahteraan guru honorer 
    
9 pemerintah memiliki keahlian dalam 
menjalankan tugasnya  
    
10 pemerintah peduli dengan rakyat miskin     
11 DPR telah menjadi perwakilan rakyat yang 
amanah 
    
12 Pemerintah menggunakan uang negara 
untuk kepentingan rakyat 
    
13 DPRD selalu melupakan janji mereka saat 
kampanye 
    
14 pemerintah menyediakan fasilitas umum 
yang lengkap bagi  penyandang disabilitas 
    
15 informasi mengenai pengeluaran anggaran 
negara dapat diakases di media elektronik 
    
16 pemerintah membuka lowongan kerja yang 
banyak bagi masyarakat   
    
17 DPRD konsisten dalam menjalankan visi 
misi mereka 
    
18 pemerintah tidak memeperhatikan pelayanan 
kesehatan sampai ke desa yang terpencil 
    
19 Pemerintah belum menjalankan pemilu yang 
adil dan bersih 
    
20 pemerintah memberikan pendidikan yang 
gratis bagi warga yang kurang mampu 
    
21 pemerintah tidak transparan dalam masalah  
pengeluaran anggaran Negara 
    
22 banyak pasien yang tidak diterima dirumah 
sakit dikarenakan biaya kesehatan yang 
mahal 
    
23 banyak anggota DPRD menggunakan 
anggaran negara untuk kepentingan pribadi 
    
24 pemerintah membuka banyak lowongan 
kerja bagi warga negara asing 
    
25 janji pemerintah saat kampanye selalu 
terealisasikan 
    
26 pemerintah membangun akses jalan sampai 
ke desa yang terpencil 
    
27 Pemerintah Efisien dalam mengatur 
pengeluaran anggaran Negara 
    




maencairkan dana APBN 
29 anggota  DPR tidak mengerti fungsi-fungsi 
pengawasan dan penganggaran Negara 
    






Ada empat alternative jawaban yang di sediakan, diantaranya sebagai berikut : 
e. SS = apabila anda sangat sering melakukan hal tersebut 
f. S = apabila anda  sering melakukan hal tersebut 
g. KD = apabila anda kadang kadang melakukan hal tersebut 
h. TP = apabila anda tidak pernah melakukan hal tersebut 
CONTOH: 
No Pernyataan SS S KD TP 
1 Saya bolos ke kampus √    
 
No PERNYATAAN SS S KD TP 
1 saya mempromosikan capres yang akan saya 
pilih kepada teman teman 
    
2 saya menempel spanduk kritikan untuk 
pemerintah di lingkungan kampus 
    
3 saya melaporkan dan mendiskusikan 
kebijakan pemerintah yang tidak memihak 
rakyat kepada LSM (lembaga Swadaya 
Masyarakat ) 
    
4 saya dan anggota dema berdiskusi masalah 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 
    
5 saya memperkenalkan visi dan misi partai 
kepada masyarakat 
    
6 saya ikut dalam acara rakornas (rapat 
koordinasi nasional) yang diadakan oleh 
pemerintah 
    
7 saya menjadi tim sukses dalam pemilihan 
kepala daerah 
    
8 saya melakukan tanya jawab terkait visi misi 
calon DPRD saat kampanye 
    
9 saya ikut mesukseskan rapat rapat antar 
partai 
    
10 saya menulis kritikan terhadap pemerintah 
di media sosial 
    
11 saya memberi informasi positif terkait cagub 
yang akan saya pilih kepada teman teman 




12 saya ikut berdiskusi di LKHI (lembaga 
kajian hukum indonesia) terkait kebijakan 
pemerintah yang tidak pro-rakyat 
    
13 saya ikut mencoblos dalam pemilihan DPR     
14 saya ikut berdiskusi dengan organisasi 
keagaman terkait kebijakan pemerintahan 
yang tidak memihak rakyat 
    
15 saya hadir dalam acara kampanye yang 
diadakan oleh partai politik 
    
16 saya ikut mencoblos dalam pemilihan 
presiden 
    
17 saya menghubungi orang terdekat saya yang 
duduk di legislatif atau eksekutif untuk 
membicarakan kebijakan pemerintah yang 
tidak memihak rakyat 
    
18 saya dan teman teman datang ke kantor 
DPRD untuk mengkritik kebijakan 
pemerintah yang tidak adil 
    
19 saya menulis kritikan terhadap pemerintah 
di Koran 
    
20 saya berdiskusi bersama anggota DPR 
terkait permasalahan yang terjadi pada 
masyarakat 
    
21 saya mengajak teman teman untuk memilih 
caleg yang akan saya pilih 
    
22 saya ikut mencoblos dalam pemilihan 
Gubernur 
    
23 saya berorasi di jalan untuk memprotes 
kebijakan yang tidak adil 
    
24 saya membawa spanduk kritikan terhadap 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 
    
25 saya mendengar visi misi calon legislatif 
saat kampanye 
    
26 saya mengadakan diskusi politik dengan 
mahasiswa universitas lainnya 
    
27 saya memasang spanduk partai yang saya 
dukung di lingkungan sekitar saya 
    
28 saya menghadiri pertemuan dengan 
pimpinan partai pendukungpemerintah 
ditingkat provinsi 
    
29 Saya dan teman-teman membawakan yel yel 
berisi kritikan pada saat demo 
    
30 saya mengikuti demo untuk mengkritik 
kebijakan pemerintah yang tidak adil 

























































































































































































1. UJI NORMALITAS 
Uji normalitas kolmogrov smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kepercayaan 
politik partisipasi politik 
N 200 200 
Normal Parameters
a
 Mean 63.12 61.88 
Std. Deviation 12.514 24.828 
Most Extreme Differences Absolute .072 .200 
Positive .072 .200 
Negative -.048 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.020 2.824 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 .215 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
 











(Combined) 78073.535 53 1473.086 4.822 .000 
Linearity 60400.415 1 60400.415 197.725 .000 
Deviation from 
Linearity 
17673.120 52 339.868 1.113 .306 
Within Groups 44599.585 146 305.477   















































   kepercayaan 
politik partisipasi politik 
Spearman's rho kepercayaan politik Correlation Coefficient 1.000 .597
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 200 200 
partisipasi politik Correlation Coefficient .597
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 200 200 





























































Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61241.231 5 12248.246 38.383 .000
a
 
Residual 61906.724 194 319.107   
Total 123147.955 199    
a. Predictors: (Constant), FAIRNESS, INTEGRIRY, RELIABILITY, COMPETENCE, 
BENEVOLENCE 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25.639 6.582  -3.896 .000 
COMPETENCE 1.325 .487 .214 2.722 .007 
BENEVOLENCE 2.036 .540 .325 3.770 .000 
INTEGRIRY .957 .769 .096 1.245 .215 
RELIABILITY .659 .848 .055 .777 .438 
FAIRNESS 1.394 .815 .127 1.711 .089 
a. Dependent Variable: Y     
 






















Sum of Squares 
and Cross-
products 
3212.320 2251.720 1303.720 912.240 1105.000 1.223E4 
Covariance 16.142 11.315 6.551 4.584 5.553 61.456 














Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
2251.720 3129.995 1395.370 963.665 1148.875 1.293E4 
Covariance 11.315 15.729 7.012 4.843 5.773 64.966 














Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
1303.720 1395.370 1234.620 560.790 620.250 6.984E3 
Covariance 6.551 7.012 6.204 2.818 3.117 35.097 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-
products 
912.240 963.665 560.790 851.555 592.625 5.095E3 
Covariance 4.584 4.843 2.818 4.279 2.978 25.602 


















Sum of Squares 
and Cross-
products 
1105.000 1148.875 620.250 592.625 1028.875 6.222E3 
Covariance 5.553 5.773 3.117 2.978 5.170 31.264 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
Sum of Squares 
and Cross-
products 
12229.840 12928.265 6984.390 5094.755 6221.625 1.231E5 
Covariance 61.456 64.966 35.097 25.602 31.264 618.834 
N 200 200 200 200 200 200 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
